BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Karya Musik “Titik Balik” memiliki ide penciptaan dari penggabungan

gaya musik progresif dan musik suasana. Karya “Titik Balik” menggunakan

elemen dari unsur musikal kedua gaya musik tersebut yang dikemas

berdasarkan fase dari penyakit mental pada anak muda. Unsur musikal dari

campuran. Instrumen tersebutjuga digunakan untuk penggabungan dua unsur
gaya musik yaitu musik progresif dan musik suasana. Penggabungan unsur
tanda sukat dan poliritmik dengan unsur timbre dari instrumen klasik
dimunculkan didalam setiap gerakan pada karya “Titik Balik”. Oleh karena itu

Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penulis menggabungkan unsur musikal seperti tanda sukat yang
banyak berubah, transisi yang menggunakan teknik tertentu dan
penentuan bagian permainan antara intrumen klasik dan instrumen

combo yang berpengaruh terhadap timbre, dinamika dan tempo yang
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dibentuk dalam tiga gerakan yang memberi kesan suasana dan
makna yang tersampaikan kepada pendengar.

2. Hasil yang didapatkan selama proses penggabungan kedua gaya
musik tersebut adalah menggunakan perubahan tanda sukat, dan
poliritmik sebagai salah satu unsur dari musik progresif, dan timbre

dari instrumen Kklasik dengan dinamika dan tempo tertentu yang

banyak menggunakan pola monoton sebagai salah satu unsur dari

B. SARAN

Penulis mengharapka a pembaca, pendengar, dan penikmat
karya "Titik Balik", serta setiap individu, akan merasa didorong untuk
mengekspresikan diri mereka melalui karya yang unik dan kreatif, yang
dapat dinikmati oleh banyak orang. Penulis berharap agar setiap orang dapat
mengembangkan sensitivitas terhadap pengalaman-pengalaman baik dari

diri sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya, baik itu melalui

pengamatan, perasaan, atau interaksi dengan dunia di sekitarnya.

Penulis memiliki harapan bagi komposer yang ingin membuat karya
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sejenis “Titik Balik”. Penggabungan kedua unsur gaya musik dalam karya
ini sangat bergantung pada bahasan yang menjadi tujuan dalam karya ini,
yaitu suasana dalam fase penyakit mental yang dibangun didalam beberapa
gerakan musik yang menggunakan unsur dari dua gaya musik yaitu musik
progresif dan musik suasana. Sebagai pertimbangan dalam mengangkat
topik tersebut, komposer sebaiknya melakukan penelitian terlebih dahulu
atas topik yang akan dibahas dalam karya musik, serta melakukan

observasi,eksplorasi, serta tahapan lain yang membantu terciptanya karya
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